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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Wacana Dakwah tentang Hasad dalam Film 

“Almarhum” (Analisis Semiotika Roland Barthes) ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena sosial di masyarakat modern di mana penyakit hasad (iri dengki) semakin 

marak terjadi. Di era saat ini, tingginya budaya komparasi sosial kerap memicu rasa 

tidak puas yang berujung pada tindakan destruktif di dunia nyata; mulai dari ujaran 

kebencian, fitnah, persaingan tidak sehat, hingga memicu tindak kejahatan atau 

bahkan praktik klenik akibat rasa dengki yang tak tertahankan. Berbeda dengan iri 

positif (ghibtah) yang memicu perlombaan dalam kebaikan, hasad menjadi patologi 

sosial yang sangat merugikan. Fenomena inilah yang direfleksikan dalam sinema 

kontemporer sebagai media dakwah kultural, salah satunya melalui film Almarhum 

(2025). Film ini hadir sebagai objek material yang merepresentasikan secara visual 

wujud nyata hasad beserta dampak destruktifnya, yang menjerumuskan pelaku 

pada keinginan melenyapkan nikmat orang lain hingga berujung pada hilangnya 

nyawa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merepresentasikan 

wacana dakwah mengenai bahaya sifat hasad melalui simbol-simbol komunikasi 

visual dalam film tersebut. Adapun landasan teoretis dan metodologis yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif interpretatif dengan analisis semiotika 

Roland Barthes melalui tingkat denotasi, konotasi, dan mitos. 

Hasil penelitian ini merumuskan tiga temuan utama. Pertama, pada tingkat 

denotasi, wacana dakwah tentang hasad direpresentasikan melalui 9 (sembilan) shot 

kunci. Elemen visual, audio, dan verbal tersebut menyoroti tatapan kebencian, 

keluhan komparasi nasib, praktik santet dan fitnah, hingga berujung pada kematian 

mengenaskan serta visualisasi nisan makam Suyoso Wijaya dan Diatri Ajeng. 

Kedua, pada tingkat konotasi, hasad dimaknai sebagai patologi batin kolektif akibat 

runtuhnya pilar tauhid dan hilangnya rasa rida terhadap takdir Allah SWT. Ketiga, 

pada tataran mitos, film ini mendekonstruksi mitos kekebalan pelaku kezaliman 

melalui hukum kausalitas spiritual atau al-jaza' min jinsil 'amal (balasan sesuai 

perbuatan). Kematian tragis Suyoso Wijaya dan Ajeng, yang dikukuhkan oleh 

visualisasi makam berdampingan, menegaskan mitos bahwa api kedengkian pasti 

akan berbalik menghancurkan pelakunya sendiri. Melalui ketiga tatanan tanda 

tersebut, film Almarhum berhasil mentransformasikan genre horor menjadi media 

tadzkirah (pengingat) audiovisual yang tajam mengenai bahaya hasad. 
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